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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1  Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta membuktikan bahwa 

antara kedua variabel yang diteliti yakni usia, lama paparan, masa kerja, dan 

kebiasaan menggunakan APD terhadap kapasitas paru mempunyai pengaruh yang 

signifikan maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Umur ≥ 20 tahun mempenguruhi Tingkat Kapasitas Paru Pada Tenaga 

Kerja Pengangkut Sampah Di Kabupaten Gorontalo, dengan nilai p value 

0,001  < 0,05. 

2. Masa kerja ≥ 5 tahun mempengaruhi Tingkat Kapasitas Paru Pada Tenaga 

Kerja Pengangkut Sampah Di Kabupaten Gorontalo, dengan nilai p value 

0,012  < 0,05. 

3. Jam kerja > 8 jam/ hari mempengaruhi Tingkat Kapasitas Vital Paru Pada 

Tenaga Kerja Pengangkut Sampah Di Kabupaten Gorontalo, dengan nilai 

p value 0,020  < 0,05. 

4. Alat Pelindung Diri (masker) Tidak dapat mempengaruhi Tingkat 

Kapasitas Paru Pada Tenaga Kerja Pengangkut Sampah Di Kabupaten 

Gorontalo, dengan nilai p value 0,179  < 0,05. 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan observasi selama 

penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Bagi Pekerja 

 Dengan hasil penelitian ini, di harapkan kepada pekerja untuk 

menumbuhkan kesadaran diri dengan cara menerapkan upaya 

pengendalian lingkungan kerja,, seperti memanfaatkan alat bantu 

pelindung diri sederhana yang dapat di gunakan untuk meminimalisir 

kontaminasi langsung dengan pembusukan sampah yang bisa terhirup, 

seperti menggunakan kain bekas yang bersih mudah di sediakan atau 

Masker yang mudah di dapat, menjaga kenyamanan kerja agar tetap 

fokus dalam menyelesaikan pekerjaan dan yang paling utama adalah 

melakukan upaya pencegahan, pemeriksaan dini, serta pemeliharaan 

kesehatan dan keselamatan kerja.  

2. Pihak Pemerintah Terkait dalam hal ini Kepala Badan Lingkungan   

Hidup Kabupaten Gorontalo. 

1) Menyediakan APD yang mudah di jangkau dan bisa digunakan 

pekerja guna mengurangi dampak pembusukan sampah 

2) Kepala BLH di harapkan untuk lebih meningkatkan upaya 

pemantauan pekerja dalam aktivitas bekerja menggunakan APD. 

3) Melakukan sosialisasi tentang penanganan cepat tanggap 

perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja secara rutin. 

4) Kiranya dapat mematuhi Peraturan Daerah dan Undang – Undang 

Tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja para pekerja, 

5) memberikan Reward pada pekerja yang aktif dalam penggunaan 

APD dan Punishment buat pekerja yang jarang menggunakan APD 
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agar Pekerja dapat termotivasi untuk lebih menggunakan APD d 

saat bekerja. 

6)  Memotivasi pekerja untuk memeriksakan diri ke instansi 

kesehatan yang terkait.  

7) Meningkatkan pendataan dan observasi secara berkala melalui pos 

upaya kesehatan kerja agar diperoleh perkembangan status 

kesehatan khususnya bagi para pekerja pengakut sampah 

Kabupaten Gorontalo.  

8) mengevaluasi masalah perkembangan usia para pekerja agar 

pemerintah dapat meringankan kerja petugas pengangkut sampah 

yang usianya sudah melebihi dari standar usia. 
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